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SUMMARY 

 

FARISCHA NABILLA ZALFA. Corelation Between Biodiversity of Soil 

Fertility, Wildlife and Mamalians on The Attack Rate of Duku Plants (Lansium 

Domesticum Corr.) In Ogan Komering Ulu Regency South Sumatera Province 

(Supervisor by A. MUSLIM & RAHMAT PRATAMA) 

Ceratocystis species are plant pathogens that can infect a wide range of 

herbaceous and woody plant species, both in agricultural production and natural 

ecosystems. Ceratocystis is a wilt disease in duku plants, this type of wilt is also 

called sudden death. Research on wilt disease in duku plants in South Sumatra has 

been carried out in several districts, one of which is Ogan Komering Ulu (OKU). 

Wilt disease in duku plants has been reported to have spread, one of which is in 

Ogan Komering Ulu Regency, namely Kepayang Village, Kartamulya Village, 

Belatung Village, Pengaringan Village, and Singapore Village. This study aims to  

determine the effect of plant varieties, insect and squirrel populations in different  

categories of L. domesticum gardens. 

The results showed that the diversity of plant varieties in each garden 

category had different diversity, INP value in healthy category gardens < 100, while 

in moderate and severe category gardens 100 > INP < 250. Each garden category 

had a different composition of orders, families, and classes, where in the healthy 

garden category the number of orders, families, and classes had the highest number 

compared to moderate and severe category gardens. The insect population found in 

each garden category is very different, in moderate and severe garden categories 

insects are found more than in healthy gardens insects are rarely or not found. while 

the squirrel population in each garden category has a different presence, in healthy 

gardens squirrels are found less often than in moderately and severely affected 

gardens. 
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RINGKASAN 

 

FARISCHA NABILLA ZALFA. Korelasi Antara Biodiversitas Kesuburan Tanah, 

Serangga dan Mamalia terhadap Tingkat Serangan Layu Mendadak pada Tanaman 

Duku (Lansium Domesticum Corr.) di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh A. MUSLIM & RAHMAT PRATAMA) 

Spesies Ceratocystis adalah patogen tumbuhan yang dapat menginfeksi 

berbagai spesies tanaman herba dan kayu, baik dalam produksi pertanian maupun 

alami ekosistem. Ceratocystis adalah penyakit layu pada tanaman duku, jenis layu 

ini juga disebut kematian mendadak. Penelitian tentang penyakit layu pada tanaman 

duku di Sumatera Selatan telah telah dilaksanakan di beberapa kabupaten, salah 

satunya adalah Ogan Komering Ulu (OKU). Penyakit layu pada tanaman duku telah 

dilaporkan telah menyebar, salah satunya berada di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu, yaitu Desa Kepayang, Desa Kartamulya, Desa Belatung, Desa Pengaringan, 

dan Desa Singapura. Penelitian ini bertujuan untuk  

menentukan pengaruh varietas tanaman, populasi serangga dan tupai di berbagai  

kategori kebun L. domesticum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman varietas tanaman 

pada setiap kategori kebun memiliki keanekaragaman yang berbeda, nilai INP pada 

kebun kategori sehat < 100, sedangkan pada kebun kategori sedang dan berat 100 

> INP < 250. Setiap kategori kebun memiliki komposisi ordo, famili, dan kelas yang 

berbeda, dimana pada kategori kebun sehat jumlah ordo, famili, dan kelas memiliki 

jumlah yang paling banyak dibandingkan dengan kebun kategori sedang dan parah. 

Populasi serangga yang ditemukan pada setiap kategori kebun sangat berbeda, pada 

kategori kebun sedang dan parah serangga lebih banyak ditemukan dibandingkan 

dengan kebun sehat serangga jarang atau tidak ditemukan. sedangkan populasi tupai 

pada setiap kategori kebun memiliki keberadaan yang berbeda, pada kebun sehat 

tupai lebih jarang ditemukan dibandingkan dengan kebun yang terdampak sedang 

dan parah. 

 

Kata Kunci: Ceratocystis, Duku, Kebun, INP 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Duku (Lansium domesticum) merupakan salah satu buah yang termasuk dalam 

family Meliaceae, buah duku ini berbentuk elips dan berwarna kuning pucat tanpa 

lateks dan bunganya berdiameter kecil (Syamsuardi et al., 2018). Duku (Lansium 

domesticum) juga merupakan tanaman tropis berbuah musiman (Lizawati et al., 

2013). Menurut Hayati et al (2019), duku berasal dari Indonesia dan banyak 

ditanam di Asia Tenggara. Duku (Lansium domesticum) juga merupakan tanaman 

hortikultura tropis. Sehingga duku merupakan buah-buahan yang paling banyak 

diminati (Nuranisa et al., 2020). Baru-baru ini perkebunan duku di Malaysia, 

Indonesia, dan Vietnam telah terinfeksi oleh Ceratocystis (Alias et al., 2018). Duku 

memiliki rasa yang manis, biji kecil dan kulit buahnya tipis. Buah ini banyak 

digemari, karena rasanya yang manis, tidak berbau, serta kandungan nutrisinya 

cukup banyak (Fitra, 2017). Selain memiliki kandungan nutrisi buah yang tinggi, 

masyarakat percaya bahwa buah duku memiliki khasiat sebagai obat untuk penyakit 

seperti malaria, disentri, dan diare (Lubis et al., 2022). Duku memiliki beragam 

bahan kimia bioaktif yang memiliki efek farmakologis yang luas, seperti sifat 

antikanker, antimalaria, antibakteri, antimelanogenesis, dan antioksidan (Putri & 

Marpaung, 2019).  

Tanaman duku yang berasal dari kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan 

aksesi tanaman duku Ogan Komering Ulu yang berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi varietas (Dwi Merida, 2016). Tanaman duku ini sangat cocok diusahakan 

di kabupaten Ogan Komering Ulu (Purnama, 2021). Selain itu, duku juga 

merupakan spesimen tumbuhan yang memiliki prospek menjanjikan yaitu sebagai 

tanaman obat. Kabupaten Ogan Komering Ulu memiliki komoditi buah-buahan 

yang unggulan salah satunya yaitu duku, kabupaten Ogan Komering Ulu memiliki 

potensi yang besar untuk pengembangan komoditas buah-buahan, berdasarkan 

potensi ketersediaan lahan, sarana dan prasarana yang mendukung serta peluang 

pasar yang masih terbuka lebar (Komala et al., 2005). Ogan Komering Ulu  

merupakan salah satu daerah yang sebagian besar penduduk masyarakatnya bekerja 
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sebagai petani dengan tanaman utamanya yaitu padi, sedangkan hasil perkebunan 

terdapat tanaman duku, manggis, dan durian. Duku asal Ogan Komering Ulu telah 

dijadikan salah satu varietas unggul dengan nama duku Komering yang mempunyai 

keunggulan antara lain kulit buahnya tipis, rasa yang manis, getah sedikit, bahkan 

ada buah yang tidak berbiji (Murni et al., 2008). 

Salah satu penyakit yang disebabkan oleh duku adalah Ceratocystis. Spesies 

Ceratocystis merupakan patogen tanaman yang dapat menginfeksi berbagai spesies 

tanaman herba dan kayu, baik dalam produksi pertanian maupun ekosistem alami 

(Dharmaraj et al., 2022). Ceratocystis dapat menimbulkan ancaman yang signifikan 

terhadap tanaman Agroforestri di Asia Tenggara. Penyakit Ceratocystis ini 

merupakan penyakit layu pada tanaman duku, jenis layu ini disebut juga dengan 

kematian mendadak (Pratama et al., 2021). Patogen ini selain dapat menyebabkan 

kematian pada tanaman duku, juga dapat menyebabkan kematian pada tanaman 

akasia, mangga, dan kentang (Lloren, 2023).  Ceratocystis terdiri dari sekelompok 

jamur patogen yang dapat menargetkan xylem tanaman, dengan memulai 

pertumbuhan hifa dan produksi spora di dalam pembuluh. Ketika terinfeksi oleh 

patogen ini, gejala awal tanaman akan kehilangan warna daun hijau tua atau 

perubahan warna daun, kemudian daun akan menjadi layu, keringan, hingga pada 

akhirnya daun akan mati (Pratama et al., 2023). Ceratocystis dapat ditularkan 

melalui kontak akar antara pohon sakit dan yang sehat, luka batang atau akar dapat 

mengakibatkan aktivitas pemeliharaan dan pemangkasan (Rahayu et al., 2015). 

Setiap pohon yang sakit akan mengalami kanker batang, luka pada kulit kayu, dan 

retakan akibat angin, sehingga berpotensi tinggi akan masuknya patogen, dan 

adanya populasi serangga nitidulidae memperparah penyebaran penyakit ini 

(Suwandi et al., 2021). Menurut Muslim et al (2022), gejala kematian dari penyakit 

Ceratocystis dapat ditandai adanya layu sebagian atau seluruh pohon, sehingga 

cabang seluruh tanaman akan mati. 

Penelitian penyakit layu pada tanaman duku di Sumatera Selatan telah 

dilakukan di beberapa kabupaten, salah satunya yaitu kabupaten Ogan Komering 

Ulu (OKU). Sumatera Selatan merupakan provinsi yang kaya keberagaman hayati, 

salah satunya komoditas hortikultura, khususnya tanaman buah-buahan (Juairiyah 

et al., 2022). Di Provinsi Sumatera Selatan biasanya dikenal sebagai Duku Rasuan 
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atau Duku Komering (Salim et al., 2016). Muslim et al (2022) menyatakan, 

penyakit layu pada tanaman duku telah dilaporkan sudah menyebar salah satunya 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu, yaitu Desa Kepayang, Desa Kartamulya, Desa 

Belatung, Desa Pengaringan, dan Desa Singapura. Aspek ekologi mempengaruhi 

keberhasilan infeksi patogen terhadap inang yang rentan berdasarkan teori segitiga 

penyakit (Handoko et al., 2024). Sehingga penelitian mengenai vegetasi pada lahan 

perkebunan penting untuk dilakukan agar mengetahui dampak keragaman vegetasi 

terhadap keparahan penyakit Ceratocystis. Populasi serangga nitidulidae dan tupai 

juga perlu diteliti untuk mengetahui hubungan populasi terhadap perkembangan 

penyakit di lapangan. Penelitian hubungan vegetasi, populasi serangga nitidulidae 

dan populasi tupai serta monyet terhadap penyakit Ceratocystis pada tanaman duku 

belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga penelitian ini perlu dilakukan.       

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan 

dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

2. Bagaimana pengaruh keberadaan populasi serangga Nitidulidae terhadap 

perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu? 

3. Bagaimana pengaruh keberadaan populasi tupai dan monyet terhadap 

perkembangan perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan 

dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ulu. 
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2. Mengetahui pengaruh keberadaan populasi serangga Nitidulidae terhadap 

perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

3. Mengetahui pengaruh keberadaan populasi tupai dan monyet terhadap 

perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga ada pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan 

dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2. Diduga ada pengaruh pengaruh keberadaan populasi serangga Nitidulidae 

terhadap perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu. 

3. Diduga ada pengaruh keberadaan populasi tupai dan monyet terhadap 

perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai pengaruh 

varietas, populasi serangga dan tupai terhadap perkembangan dan keparahan 

penyakit Ceratocystis di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) sehingga menjadi 

acuan dalam mengendalikan perkembangan penyakit ini di lapangan. 
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